
 

 

Asia Terus Menjadi Pendorong Pertumbuhan Global, 

namun Momentum Ekonomi Melambat 
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Kawasan Asia kemungkinan akan mengalami disinflasi yang lebih cepat, tetapi prospek 

pertumbuhan di tahun-tahun mendatang meredup  

Oleh Yan Carrière-Swallow dan Krishna Srinivasan 

Belanja konsumen yang kuat telah mendukung pertumbuhan di tiga ekonomi terbesar 

Asia tahun ini. Namun, sudah ada tanda-tanda bahwa pemulihan kawasan ini mulai 

kehilangan daya. 

Kami memperkirakan pertumbuhan di Asia dan Pasifik akan meningkat dari 3,9 persen 

pada 2022 menjadi 4,6 persen tahun ini, tidak berubah dari proyeksi pada April lalu. Hal 

ini sebagian besar dijelaskan oleh pemulihan pasca-pembukaan kembali di Tiongkok 

dan pertumbuhan yang lebih kuat dari perkiraan pada paruh pertama tahun ini di 

Jepang dan India. Dengan dicabutnya pembatasan akibat pandemi, permintaan di 

negara-negara tersebut didorong oleh konsumen yang membelanjakan tabungannya 

yang terakumulasi selama pandemi, yang khususnya memperkuat sektor jasa. 

Sementara Asia masih akan berkontribusi sekitar dua pertiga dari keseluruhan 

pertumbuhan global tahun ini, penting untuk dicatat bahwa pertumbuhan tersebut 

secara signifikan lebih rendah dari apa yang diproyeksikan sebelum pandemi dan output 

telah terpukul oleh sederet guncangan global. 

https://0-www-imf-org.library.svsu.edu/en/Blogs/authors?author=Yan%20Carrire-Swallow
https://0-www-imf-org.library.svsu.edu/en/Blogs/authors?author=Krishna%20Srinivasan


 

2 

Kami menurunkan perkiraan pertumbuhan tahun depan menjadi 4,2 persen dari 4,4 

persen yang kami proyeksikan pada April lalu. Penilaian kami yang tidak seoptimis 

sebelumnya didasarkan pada tanda-tanda perlambatan pertumbuhan dan investasi 

pada kuartal ketiga. Hal ini sebagian mencerminkan permintaan eksternal yang lebih 

lemah akibat perlambatan ekonomi global, seperti di Asia Tenggara dan Jepang, dan 

goyahnya investasi real estat di Tiongkok.  

Dorongan ekonomi yang dinikmati Tiongkok setelah pembukaan kembali kini 

kehilangan momentum lebih cepat daripada yang diperkirakan sebelumnya. Sementara 

kami memproyeksikan bahwa pemulihan tersebut akan mengungkit percepatan 

pertumbuhan menjadi 5 persen tahun ini, pertumbuhan ini akan melambat menjadi 4,2 

persen tahun depan di tengah kemerosotan sektor properti yang semakin dalam. Angka 

ini turun dari 4,5 persen yang kami perkirakan pada April lalu. 

 

Di masa lalu, hambatan dari Tiongkok biasanya diimbangi oleh perkiraan pertumbuhan 

yang lebih cepat di Amerika Serikat dan Jepang. Namun dorongan yang dihasilkan kali 

ini kemungkinan akan lebih tertahan. Fokus kekuatan ekonomi AS ada pada sektor jasa, 

https://0-www-imf-org.library.svsu.edu/en/Videos/view?vid=6338868352112
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alih-alih pada barang, yang tidak mendorong permintaan yang lebih besar untuk Asia. 

Selain itu, kebijakan AS seperti Undang-Undang Pengurangan Inflasi (Inflation Reduction 

Act) dan Undang-Undang Penciptaan Insentif untuk Produksi Semikonduktor dan Sains 

(CHIPS and Science Act) mengalihkan permintaan ke sumber-sumber domestik alih-alih 

asing, sehingga mengurangi dorongan untuk impor dari Asia. 

Dalam jangka pendek, penyesuaian tajam di sektor properti Tiongkok yang sangat 

terbebani utang, dan perlambatan kegiatan ekonomi yang diakibatkannya, 

kemungkinan akan melimpas ke seluruh kawasan Asia, terutama ke eksportir komoditas 

yang memiliki hubungan perdagangan erat dengan Tiongkok. Selain itu, populasi yang 

menua dan pertumbuhan produktivitas yang melambat akan semakin menekan 

pertumbuhan dalam jangka menengah di Tiongkok di tengah meningkatnya risiko 

fragmentasi geoekonomi. Hal ini akan menekan prospek di seluruh Asia dan sekitarnya. 

Dalam skenario penurunan di mana strategi “de-risking” dan “re-shoring” mengemuka, 

output dapat menurun hingga 10 persen selama lima tahun di ekonomi Asia yang 

bertaut paling erat dengan ekonomi Tiongkok.  

Satu perkembangan baik adalah bahwa disinflasi berada di jalur yang tepat di Asia. 

Inflasi kini diperkirakan akan kembali ke kisaran target bank sentral tahun depan di 

sebagian besar negara. Proses ini jauh lebih mendahului dibandingkan di sebagian 

besar wilayah lain, di mana inflasi tetap tinggi dan diperkirakan baru akan turun sesuai 

target pada 2025. 

https://0-www-imf-org.library.svsu.edu/en/Videos/view?vid=6338867852112
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Seperti yang kami jelaskan dalam unggahan blog 2021, lonjakan inflasi pascapandemi 

memiliki efek yang berbeda di seluruh Asia (topik ini akan kami tinjau secara mendalam 

dalam Regional Economic Outlook mendatang). Beberapa negara seperti Indonesia 

telah berhasil membawa inflasi keseluruhan dan inti kembali ke target setelah kenaikan 

substansial tahun lalu. Sebaliknya, inflasi di Tiongkok berada di bawah target dan—

dengan lesunya permintaan di tengah menguatnya tekanan dari sektor properti—

diperkirakan hanya akan meningkat perlahan akibat stimulus kebijakan.  

Di Jepang inflasi mengalami peningkatan, di mana bank sentral telah dua kali 

menyesuaikan kebijakan pengendalian kurva imbal hasil untuk mengelola risiko 

terhadap prospek ekonomi. Mengingat besarnya partisipasi investor Jepang di pasar 

global, kami menemukan bahwa langkah kebijakan ini menyebabkan limpasan di pasar 

obligasi lainnya. Efek ini bisa meluas apabila terjadi normalisasi kebijakan moneter yang 

lebih substansial di ekonomi terbesar kedua di Asia ini.  

https://0-www-imf-org.library.svsu.edu/en/Blogs/Articles/2021/12/22/higher-shipping-costs-may-lift-asias-low-inflation
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Mengelola risiko sambil tetap menjaga haluan 

Lingkungan global masih sangat tidak pasti. Sementara risiko terhadap prospek lebih 

seimbang dibandingkan enam bulan lalu, pembuat kebijakan Asia harus tetap menjaga 

haluan untuk memastikan pertumbuhan dan stabilitas yang berkelanjutan. Pada sisi 

negatifnya, krisis real estat yang lebih berlarut-larut dan respons kebijakan yang minim 

di Tiongkok akan memperdalam perlambatan regional. Pengetatan kondisi keuangan 

global yang mendadak dapat memicu arus keluar modal dan menekan nilai tukar Asia 

yang akan mengancam proses disinflasi. 

Negara-negara dengan inflasi yang masih di atas target, seperti Australia, Selandia Baru, 

dan Filipina, harus terus mengisyaratkan komitmen untuk menurunkan inflasi. Untuk itu, 

kebijakan moneter yang ketat perlu dipertahankan sampai inflasi turun ke target dan 

ekspektasi kembali dimantapkan.  

Di banyak ekonomi pasar bertumbuh dan berkembang di kawasan ini, termasuk 

Indonesia dan Thailand, kondisi keuangan tetap relatif akomodatif dan suku bunga 

kebijakan riil tetap mendekati tingkat netral, sehingga mengurangi kebutuhan untuk 

melonggarkan kebijakan moneter lebih awal. 

Di mana kondisi moneter yang ketat menekan stabilitas keuangan—termasuk melalui 

sektor real estat dan perusahaan yang berutang besar —pengawas harus memantau 

risiko sistemik dengan cermat. Dengan utang pemerintah yang masih tinggi di sebagian 

besar negara di kawasan, konsolidasi fiskal bertahap yang tengah berlangsung harus 

terus membangun ruang manuver dan memastikan keberlangsungan utang. Negara-

negara pasar bertumbuh dan berkembang seperti Sri Lanka, yang mengalami tekanan 

pendanaan di pasar eksternal, perlu melakukan koordinasi penyelesaian utang yang 

lebih cepat dan lebih efisien. 

Dengan meredupnya prospek jangka panjang, negara-negara harus kembali 

melipatgandakan upaya mereka untuk mendorong reformasi untuk meningkatkan 

pertumbuhan. Menaikkan rasio pendapatan pemerintah dari tingkat rendah akan 

mengampu pengeluaran tambahan untuk kebutuhan penting, seperti pendidikan dan 

infrastruktur, seraya menjaga utang pemerintah tetap terkendali. Terakhir, memperkuat 

kerja sama multilateral dan regional serta mengurangi dampak fragmentasi geoekonomi 

semakin penting bagi prospek ekonomi Asia di tahun-tahun mendatang. Untuk itu, 

reformasi yang mengurangi hambatan perdagangan nontarif, meningkatkan 

konektivitas, dan menciptakan lingkungan bisnis yang lebih baik sangat penting untuk 

menarik lebih banyak investasi asing dan domestik di seluruh kawasan. 

https://0-www-imf-org.library.svsu.edu/en/Blogs/Articles/2023/05/24/asia-must-monitor-rising-corporate-debt-amid-higher-interest-rates
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